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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kesalahan siswa dalam
memecahkan soal penerapan barisan dan deret geometri pada konteks bisnis
berdasarkan prosedur Newman. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah dua
siswa SMK kelas X. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai
instrumen utama, sedangkan instrumen pendukung terdiri dari soal penerapan
barisan dan deret geometri pada konteks bisnis, rubrik indikator kesalahan,
alat rekam audio-visual, pedoman wawancara semi-terstruktur, dan catatan
peneliti. Hasil penelitian ini adalah kesalahan yang dialami oleh subjek terjadi
pada tiga tahap. Tiga tahap kesalahan tersebut yakni kesalahan tahap
memahami, kesalahan tahap transformasi, dan kesalahan tahap keterampilan
memproses. Subjek 1 mengalami kesalahan pada tahap transformasi dan
kesalahan tahap keterampilan memproses. Sementara itu, Subjek 2 mengalami
kesalahan tahap memahami dan kesalahan tahap transformasi. Kesalahan-
kesalahan tersebut berakibat fatal karena memicu terjadinya kesalahan pada
tahap-tahap berikutnya. Penelitian ini terbatas pada analisis kesalahan siswa
tanpa adanya langkah perbaikan. Oleh karena itu, penelitian terkait langkah
perbaikan dari kesalahan yang dialami oleh siswa sangatlah dianjurkan.

ABSTRACT

This research aims to describe students' errors in solving problems applying
geometric sequences and series in a business context based on the Newman
procedure. This research uses a qualitative approach with a descriptive
research type. The subjects of this research were two students of vocational
high school grade X. In this research, the researcher acts as the main
instrument, while the supporting instruments consist of questions on the
application of geometric sequences and series in a business context, error
indicator rubrics, audio-visual recording tools, semi-structured interview
guidelines, and researcher notes. The results of this research are that the errors
experienced by the subject occurred in three stages. The three stages of error
are comprehension error, transformation error, and process skill error. Subject
1 experienced a transformation error and a process skill error. Meanwhile,
Subject 2 experienced comprehension error and transformation error. These
errors have fatal consequences because they trigger errors at subsequent
stages. This research is limited to analyzing student errors without any
corrective steps. Therefore, research regarding steps to correct errors
experienced by students is highly recommended.
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1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan. Pengukuran
kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika umumnya dilakukan dengan mengerjakan soal. Siswa
dianggap telah mampu mencapai tujuan pembelajaran apabila siswa mampu mengerjakan soal-soal terkait
materi pembelajaran tanpa mengalami kesalahan.

Kesalahan merupakan suatu bentuk penyimpangan, baik terhadap hal yang benar, prosedur yang telah
ditetapkan sebelumnya, maupun sesuatu yang diharapkan (Ningsih dkk., 2019). Lebih lanjut, kesalahan siswa
didefinisikan sebagai penyimpangan terhadap hal-hal yang benar dimana sifatnya sistematis dan konsisten
terjadi yang merupakan akibat dari tingkat penguasan materi yang kurang pada siswa (Evianti dkk., 2019).
Pada kenyataannya, peneliti menemukan fakta bahwa beberapa siswa masih mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal terkait barisan dan deret. Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa masih ditemukan
siswa yang mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal terkait barisan dan deret (Handayani dkk., 2020;
Maryani & Chotimah, 2021; Sastri dkk., 2019; Zebua dkk., 2020).

Materi barisan dan deret merupakan salah satu materi yang banyak menggunakan konteks
permasalahan di bidang bisnis dan manajemen, misalnya gaji karyawan, untung dan rugi suatu perusahaan,
bunga tunggal, bunga majemuk, dan lain sebagainya. Siswa SMK dengan bidang keahlian bisnis dan
manajemen seharusnya mampu mengerjakan soal dengan konteks permasalahan sesuai bidang keahliannya
tanpa melakukan kesalahan. Namun demikian, seorang guru memiliki peranan penting agar siswanya tidak
mengalami atau mengulangi kesalahan yang sama. Guru perlu mengetahui kesalahan-kesalahan yang dialami
siswa untuk menentukan langkah perbaikan yang harus dilakukan kedepannya. Oleh karena itu, penelitian
terkait analisis kesalahan siswa dalam memecahkan soal barisan dan deret penting untuk dilakukan.

Siswa yang mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal barisan dan deret juga ditemukan oleh
peneliti saat memberikan soal kepada salah satu siswa kelas X di SMK Islam Batu. Gambar 1 di bawah ini
merupakan soal yang dikerjakan oleh siswa tersebut.

Gaji seorang karyawan setiap bulan dinaikkan sebesar
Rp65.000. Jika gaji pertama karyawan tersebut adalah
Rp1.750.000, tentukan jumlah gaji karyawan tersebut
selama satu tahun pertamal

Gambar 1. Soal Barisan dan Deret

Terkait dengan adanya kesalahan-kesalahan yang dialami siswa pada saat mengerjakan soal mengenai
barisan dan deret, terdapat prosedur analisis kesalahan Newman yang dapat digunakan guru untuk menganalisis
kesalahan siswa sehingga membantu guru untuk menemukan solusi dari kesalahan-kesalahan tersebut.
Prosedur yang dikembangkan oleh Newman telah terbukti reliabel untuk mengkategorikan kesalahan siswa
(Haryanto & Pujiastuti, 2021; Prakitipong & Nakamura, 2006; Suyitno & Suyitno, 2015; Zakaria dkk., 2010).
Kesalahan menurut prosedur Newman terdiri dari lima tahapan, yaitu kesalahan tahap membaca (reading);
kesalahan tahap memahami (comprehension); kesalahan tahap transformasi (transformation); kesalahan tahap
keterampilan memproses (process skill); kesalahan tahap penulisan jawaban akhir (encoding) (Singh dkk.,
2010).

Gambar 2 menunjukkan jawaban siswa yang mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal barisan
dan deret pada Gambar 1. Kesalahan yang dilakukan dapat dikategorikan pada kesalahan tahap keterampilan
memproses. Siswa kurang memperhatikan urutan operasi perhitungan.
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Gambar 2. Contoh Jawaban Siswa yang Mengalami Kesalahan

Berdasarkan pentingnya analisis kesalahan yang dilakukan oleh siswa, peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa SMK dalam Memecahkan Soal Penerapan Barisan dan Deret
Geometri pada Konteks Bisnis”. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kesalahan siswa dalam
memecahkan soal penerapan barisan dan deret geometri pada konteks bisnis berdasarkan prosedur Newman.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian, subjek penelitian, instrumen penelitian, prosedur penelitian, data penelitian, sumber
data penelitian, dan teknik analisis data dijabarkan pada bagian ini.
Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan berdasarkan kenyataan
yang terjadi di lapangan dengan siswa sebagai sumber data. Data yang diharapkan dalam penelitian ini berupa
kata-kata atau kalimat dalam bentuk lisan maupun tulisan. Data berbentuk lisan diperoleh dari wawancara
peneliti dengan siswa. Sedangkan data berbentuk tulisan diperoleh dari hasil pengerjaan soal dan pengamatan.
Keseluruhan penyajian data dalam penelitian ini berupa tulisan. Oleh karena data yang diperoleh dari penelitian
ini berupa data deskriptif, maka jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif (Mulyadi, 2012).
Subjek penelitian

Subjek penelitian ini adalah dua siswa SMK Islam Batu kelas X tahun ajaran 2023/2024. Kelas X
dipilih karena telah mendapatkan materi barisan dan deret geometri. Pemilihan subjek penelitian diawali
dengan pemberian soal penerapan barisan dan deret geometri pada konteks bisnis pada sejumlah 28 siswa.
Kemudian dari hasil pengerjaan soal tersebut, peneliti mengumpulkan lembar jawaban siswa sesuai dengan
berbagai kesalahan yang dialami. Peneliti mewawancarai calon subjek untuk mengetahui kesalahan yang
dialami calon subjek. Berdasarkan hasil wawancara, calon subjek yang mengalami kesalahan sesuai indikator
dipilih sebagai subjek. Pemilihan subjek dilakukan sedemikian rupa sehingga didapatkan data jenuh.
Instrumen penelitian

Pada penelitian ini, instrumen penelitian terdiri dari instrumen utama dan instrumen pendukung.
Peneliti bertindak sebagai instrumen utama, sedangkan instrumen pendukung terdiri dari soal penerapan
barisan dan deret geometri pada konteks bisnis, rubrik indikator kesalahan, alat rekam audio-visual, pedoman
wawancara semi-terstruktur, dan catatan peneliti. Instrumen soal dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar
3.

Sebuah toko mengalami peningkatan keuntungan tahunan sebesar
10%. Dengan asumsi kondisi pasar saat ini berlanjut, berapa
keuntungan perusahaan pada tahun ke-4 jika diketahui
keuntungan di tahun pertama adalah Rp40.000? Tentukan pula
total keuntungan yang didapat selama 4 tahun pertamal

Gambar 3. Instrumen Soal Penerapan Barisan dan deret Geometri

Penelitian ini menggunakan indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman. Tabel 1
menunjukkan rubrik indikator kesalahan digunakan dalam penelitian ini.
Tabel 1. Indikator Kesalahan Berdasarkan Prosedur Newman
Jenis-Jenis Kesalahan Indikator Kesalahan
Kesalahan tahap membaca Siswa salah dalam membaca soal yang diberikan
(reading error)
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Jenis-Jenis Kesalahan Indikator Kesalahan

Kesalahan tahap memahami Siswa tidak memahami soal dalam artian siswa tidak dapat

(comprehension error) atau salah menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan lengkap

Kesalahan tahap transformasi Siswa tidak dapat atau salah dalam mengubah informasi

(transformation error) yang diketahuinya kedalam kalimat matematika dan salah
menentukan rumus yang digunakan dalam menyelesaikan
soal

Kesalahan tahap keterampilan Siswa tidak dapat atau salah dalam mengoperasikan
memproses (process skill error)  perhitungan atau prosedur matematis untuk menyelesaikan
soal
Kesalahan tahap penulisan Siswa tidak dapat atau salah dalam menentukan atau
jawaban akhir (encoding error)  menuliskan jawaban akhir sesuai dengan soal yang diberikan
Modifikasi dari (Annisa & Kartini, 2021)

Data penelitian dan sumber data penelitian

Data penelitian ini bersumber dari siswa kelas X SMK Islam Batu yang mengerjakan soal penerapan
barisan dan deret geometri pada konteks bisnis. Dari pengerjaan soal tersebut didapatkan data berupa lembar
jawaban siswa. Sementara itu, untuk memperoleh hasil wawancara, peneliti melakukan wawancara terhadap
calon subjek dengan lembar jawaban terpilih.

Prosedur penelitian

Penelitian ini dimulai ketika calon subjek mengerjakan soal penerapan barisan dan deret geometri
pada konteks bisnis dengan durasi waktu 30 menit. Lembar jawaban calon subjek dikumpulkan sebagai bahan
analisis awal. Analisis dilakukan berdasarkan rubrik indikator kesalahan menurut prosedur Newman. Peneliti
memilih beberapa lembar jawaban yang kemudian peneliti mewawancarai calon subjek dengan lembar
jawaban terpilih sehingga didapatkan data berupa hasil wawancara. Berdasarkan data yang sudah terkumpul,
peneliti melakukan analisis data menggunakan teknik analisis data model Miles and Huberman (Setiawan,
2021).

Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data model Miles and
Huberman (Setiawan, 2021). Analisis data yang dilakukan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah jawaban siswa berdasarkan indikator kesalahan menurut
prosedur Newman. Selanjutnya, penyajian data dilakukan peneliti dengan menyajikan jawaban tertulis subjek
penelitian dan hasil wawancara terhadap subjek penelitian dalam bentuk kutipan wawancara. Penarikan
kesimpulan digunakan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa yang terjadi dalam mengerjakan soal penerapan
barisan dan deret geometri pada konteks bisnis berdasarkan prosedur Newman.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, terdapat dua subjek penelitian yang jawabannya telah mewakili kesalahan yang
dialami siswa. Jenis kesalahan yang dialami oleh setiap subjek dijabarkan pada bagian ini.
3.1. Subjek 1

Kategori kesalahan yang dialami Subjek 1 adalah kesalahan tahap transformasi (transformation error)
dan kesalahan tahap keterampilan memproses (process skill error). Potongan jawaban oleh Subjek 1
ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Potongan Jawaban Subjek 1
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Cuplikan Wawancara 1 merupakan cuplikan wawancara peneliti dengan Subjek 1.

Peneliti © “Apa saja informasi yang kamu dapatkan dari soal?”

Subjek 1 © “Peningkatan keuntungan tahunan sebesar sepuluh persen, keuntungan
tahun pertama empat puluh ribu rupiah, dan lama waktunya 4 tahun.”

Peneliti ;. “Kalau yang diminta soal apa saja?”

Subjek : “Keuntungan perusahaan pada tahun keempat dan total keuntungan
selama empat tahun pertama.”

Peneliti . “Bagaimana kamu mengubah informasi-informasi yang telah kamu
dapatkan dalam kalimat matematika atau model matematika?”

Subjek 1 . “r atau rasionya sepuluh persen, suku pertama atau a sama dengan empat

puluh ribu, n-nya sama dengan empat, terus yang dicari itu U, sama S,.”

Berdasarkan Gambar 4 dan Cuplikan Wawancara 1, Subjek 1 tidak mengalami kesalahan tahap
membaca (reading error) maupun kesalahan tahap memahami (comprehension error). Hal tersebut dibuktikan
dengan pernyataan Subjek 1 yang mampu menyebutkan semua informasi yang ada pada soal. Subjek 1 dapat
menyebutkan apa saja yang diketahui dan apa saja yang diminta pada soal. Hal ini sejalan dengan penelitian
Agustina (2021) dan Yani (2016) yang menyatakan bahwa siswa dikatakan memahami soal apabila siswa dapat
menyebutkan informasi-informasi yang ada pada soal dengan benar. Sementara itu, Subjek 1 mengalami
kesalahan dalam mengubah salah satu informasi yang diketahuinya kedalam kalimat matematika, sehingga
dapat dikategorikan dalam kesalahan tahap transformasi. Hal ini ditunjukkan oleh Subjek 1 dengan menuliskan
rasio sama dengan 10% dan pernyataan Subjek 1 dalam wawancara yang disajikan pada Cuplikan Wawancara
1. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Fitri dkk. (2019), Islamiyah dkk. (2018), Mulyani & Muhtadi (2019)
bahwa siswa mengalami kesalahan transformasi ketika siswa tidak mampu mengubah apa yang diketahui ke
dalam model matematika dengan benar. Selain itu, Subjek 1 juga melakukan kesalahan dalam mengoperasikan
perhitungan. Kesalahan perhitungan dapat terjadi akibat ketidaktelitian yang dilakukan oleh Subjek 1
(Sumadiasa, 2014). Subjek 1 mengubah —1 yang awalnya bukanlah perpangkatan menjadi bentuk pangkat.
Kesalahan tersebut dapat dikategorikan dalam kesalahan tahap keterampilan memproses.

3.2. Subjek 2

Kategori kesalahan yang dialami Subjek 2 adalah kesalahan tahap memahami (comprehension error)
dan kesalahan tahap transformasi (transformation error). Hal tersebut ditunjukkan pada potongan jawaban
Subjek 2 pada Gambar 5. Kesalahan yang dialami Subjek 2 diperkuat dengan Cuplikan Wawancara 2.
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Gambar 5. Potongan Jawaban Subjek 2

Cuplikan Wawancara 2 merupakan cuplikan wawancara peneliti dengan Subjek 2.

Peneliti . “Apa informasi yang kamu dapatkan setelah membaca soal?”

Subjek 2 : “Keuntungan tahunan sepuluh persen, keuntungan tahun pertama empat
puluh ribu, dan periodenya empat tahun.”

Peneliti . “Apa saja yang diminta pada soal?”

Subjek 2 . “Total keuntungan selama empat tahun.”

Peneliti . “Bagaimana kamu mengubah informasi-informasi yang telah kamu
dapatkan dalam kalimat matematika atau model matematika?”

Subjek 2 © “Suku pertama atau a-nya sama dengan sepuluh persen, n-nya sama
dengan empat, dan beda atau b-nya sama dengan empat puluh ribu.”

Peneliti : “Kalau untuk yang ditanyakan bagaimana?”

Subjek 2 © “Yang ditanyakan U,.”

J. Kaji. Pendidik. Indonesia, Vol. 1, No. 1, Maret 2024: 34-40
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Berdasarkan Gambar 5 dan Cuplikan Wawancara 2, Subjek 2 tidak mengalami kesalahan tahap
membaca (reading error), namun Subjek 2 kurang memahami informasi yang ada pada soal. Hal tersebut
ditunjukkan oleh Subjek 2 yang hanya menyebutkan total keuntungan yang didapat selama empat tahun sebagai
permintaan soal. Sementara itu, pada soal terdapat dua permintaan yakni keuntungan perusahaan pada tahun
keempat dan total keuntungan yang didapatkan perusahaan selama empat tahun pertama. Oleh karena itu,
Subjek 2 dapat dikatakan mengalami kesalahan tahap memahami (comprehension error). Hal tersebut sesuai
dengan penelitian Darmawan dkk. (2018), kesalahan memahami terjadi ketika siswa tidak dapat menyebutkan
informasi yang diketahui maupun ditanyakan dengan lengkap dan benar. Selain itu, Subjek 2 salah dalam
menentukan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal. Subjek 2 menganggap soal tersebut dapat
diselesaikan menggunakan rumus suku ke-n barisan aritmetika. Pada kenyataannya, soal tersebut merupakan
penerapan barisan dan deret geometri, sehingga Subjek 2 dapat dikategorikan mengalami kesalahan tahap
transformasi (transformasi error).

4. KESIMPULAN

Terdapat tiga tahapan kesalahan menurut prosedur Newman yang terjadi pada penelitian ini. Tiga
tahap kesalahan tersebut yakni kesalahan tahap memahami (comprehension error), kesalahan tahap
transformasi (transformasi error), dan kesalahan tahap keterampilan memproses (process skill error). Subjek
1 mengalami kesalahan pada tahap transformasi dan kesalahan tahap keterampilan memproses. Sementara itu,
Subjek 2 mengalami kesalahan tahap memahami dan kesalahan tahap transformasi. Kesalahan-kesalahan
tersebut berakibat fatal karena memicu terjadinya kesalahan pada tahap-tahap berikutnya. Kedua subjek
penelitian dapat dikatakan mengalami kesalahan tahap penarikan kesimpulan (encoding error) sebagai akibat
dari kesalahan pada tahap sebelumnya. Penelitian ini terbatas pada analisis kesalahan siswa tanpa adanya
langkah perbaikan. Oleh karena itu, penelitian terkait langkah perbaikan dari kesalahan yang dialami oleh siswa
sangatlah dianjurkan.
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